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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa pandemi covid’19 melanda dunia sangat berdampak 

pada peningkatan pengguna internet. Peningkatan penggunaan internet 

dirasakan oleh masyarakat Indonesia yang diakibatkan karena seluruh 

aktivitas dilakukan secara daring. Meskipun pada saat pandemi mereda 

Peningkatan penggunaan internet ini tetap mengalami peningkatan, karena 

masyarakat telah terbiasa menggunakan internet dalam melakukan 

aktivitasnya. Dilansir dari CNBC Indonesia data yang didapatkan sebelum 

pandemi pengguna internet mencapai 175 juta. Selain itu terdapat data 

terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) 

pada tahun 2022 pengguna internet di Indonesia mencapai sekitar 210 juta, 

sehingga terdapat peningkatan sekitar 35 juta pengguna internet di 

Indonesia (dalam Dewi, 2022). 

Pada masa pandemi covid yang terjadi pada tahun 2021 salah satu 

media sosial yang mengalami peningkatan yaitu aplikasi tiktok sebanyak 

tiga kali lipat pengguna. Saat ini pengguna Tiktok di Indonesia dihitung 

pada Juli mencapai angka 92,2 juta pengguna (suarabogor.id, 2021). Pada 

awal pandemi tepatnya April 2020, pengguna Tiktok hanya mencapai 37 

juta pengguna. Data tersebut diambil dari Internal Data, April 2021, Id 

Audience. Dilansir dari Data Indonesia.id pada tahun 2022 pengguna 

tiktok di Indonesia berada di urutan kedua jumlah pengguna aktif terbesar 

di dunia. Berdasarkan laporan dari We Are Social pengguna aktif tiktok di 

inodesia sebesar 99,1 juta pengguna. 

Menurut laporan (Stephanie, 2021) terdapat 42% pengguna TikTok 

berasal dari kalangan muda (Generasi Z) dengan rentang usia 18-24 tahun. 

Hal ini juga selaras dengan data yang dilansir dari Hootsuite.com 

(Faradhita, 2021) setengah pengguna dari jumlah total pengguna tiktok 

dirasakan oleh masyarakat t t InInIndododonen sia yang diakibatkan karena

aktivitas dilakukakakan n n sesesecacacararara ddaring. MeMeMeskskskipipipununun pada saat pandem

Peningkatan n n pepepennnggunaan intntnterrrnenn t t t innni tetap meeengngngalaa ami peningkata

masyyyarararakakakatatat tttelahahah ttterererbibb asa aa mememengngnggugugunananakakakan n n ini ternnnetetet dddalam m

akkktititivivivitasnya. DiDiDilalalannnsir dddari CNBC IIIndndndono esiaaa dddatatata a a yayy ng dddidididapapapatkan

papapanndemi pepepengngnggunanana iiintntntererernenn t mem ncapaiaiai 111757575 juta.a.a. SSSelelelain itttu u u teteterd

terbaru u u dadadaririr AAsosoosisisiasasasiii Peeenynynyelelelenenenggggggarararaa a Jaringngngananan Intttererernenenet tt Indonenenesisisia

pada tttahahahununun 20202022 2 2 pepp nggggugugunanana iiintntntererernenenet tt dididi IIIndndn onesesesiaiaia mmmennncacacapapp i sekikikitataar

sehinggggagaga teeerdadadapapapat tt pepepenininingngngkakakatatatan n n sesesekikikitatatarr r 353535 jjjutututaa a pepepengngngguna iiinn

Indoneneesisisia a a (dddalalalamamam Dewwwi,i,i, 2220202022)2)2)..

PaPaPadadada mmmasasasa papapandemememi ii cococovivividdd yyyananang teeerjrjrjadadadi i i papp dadada tttahahahunnn 22202020211 sddd

mememedddia sooosisisialalal yyyananang g g mememengngngalami peningngngkakakatatatan n n yaitu u u apapaplililikasi tttikkktok 

titiigagaga kali lipat t t pepep nggggugugunnana. SaSaSaatatat iiininini pppenggguna TiTiTiktkk ok di Innndododonnesia

padadada JJJuluu i mencapaiaiai aaangngngkakaka 9992,2,2,2 22 jujujutatata pppenenenggggggunununa (suarabobobogogogor.id, 20

awal ppananandededemi tepatnya ApApApriririlll 202020202020, pengguna Tikkktototok k k hhanya men

juta penggggggunununa.a.a. DDDatatata a a tersebututut dddiaiaiambil ddararari ii InInInteteternrnrnalalal Data, April

Audience Dilansir dddarriii DaDaData IIndndndononneseesiiia id pada tahun 2022 p
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yaitu pengguna yang berusia 18 sampai 24 tahun sebesar 42%. Terdapat 

kategori usia detail pengguna aplikasi tiktok 13-17 tahun: 27%, 18-24 

tahun: 42%, 25-34 tahun: 16%, 35-44 tahun: 8%, 45-54 tahun: 3%, 55 

tahun ke atas: 4%. Selain itu berdasarkan jenis kelamin pengguna tiktok 

lebih didominasi oleh perempuan sebesar 60% sedangkan 40% pengguna

yaitu laki-laki.  

Aplikasi tiktok merupakan suatu hasil dari akuisi ByteDance yang 

berasal dari perusahaan media China yang mengakuisisi Musical.ly.

Aplikasi tiktok juga disebut sebagai Douyin merupakan salah satu aplikasi 

jejaring sosial dan platform music vidio dari negara Tiongkok yang 

pertama kali diluncurkan pada bulan September tahun 2016 oleh Zhang 

Yiming, pendiri aplikasi Toutiao (Utami, 2021). Pada awal Juli 2018 

kementrian komunikasi dan informasi (kominfo) memboikot aplikasi 

tiktok di Indonesia karena belum memenuhi syarat yang ada di indonesia 

namun tidak berselang lama aplikasi tiktok mendapatkan ijin untuk 

beroperasi kembali. Di Indonesia pada tahun 2018 aplikasi tiktok 

mendapatkan stigma alay dari masyarakat sehingga kominfo sempat 

memblokir aplikasi tersebut. Namun saat pandemi covid-19 mulai 

menyebar aplikasi tiktok semakin populer dikalangan masyarakat untuk 

menghilangkan rasa jenuh (Sthepanie, 2021). 

Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang dimana para pengguna 

bisa berbagi vidio musik dengan durasi yang pendek. Aplikasi tiktok 

menyediakan untuk pengguna dapat membuat vidio dengan durasi yang 

pendek kurang dari 30 detik dengan memberikan special effect yang unik 

dan menarik serta adanya dukungan musik sehingga pengguna dapat 

melakukan performa beragam gaya ataupun tarian, selain itu pengguna 

dapat melakukan dubbing dan terdapat banyak fitur yang telah disediakan 

pada aplikasi tiktok (Susilowati, 2018). Pengguna aplikasi tiktok dapat 

mengakses dan menggunakan semua fitur yang disediakan dengan mudah 

sehingga banyak pengguna memilih menggunakan aplikasi tiktok. 

berasal dari perusahaaaaaannn mememedididia a a ChChChininina yang mengakuisisi M

Aplikasi tiktokk k jujujugagaga dddiiisebut sebagai Douyuyyininin mememerupakan salah satu

jejaringgg sssossosiaiaial l l dan plplplatfooormrmrm mmmusususicii vvidididio dddararariii nenenegagg ra Tiongk

pertrttamamama aa kali dddilunununcucucurkrkrkaaan pada bulan nn SeSeSeptptptememembebb r tahuhuhun n n 2022 16 ole

YiYiYimmiming, peeendnn iririri ii apppliiikakakasisisi Toutiaooo (((UtUtUtamamami, 2220202021)1)1). Padaaa aaawwwal J

kekekementriiiananan kkkomomomunununikikikasasasiii dan informasi ii (k(k(komomomininnfofofo) ) ) membbboioioikokokottt

tiktok dddiii InInIndooonenenesisisia a a kareeenanana bbbelelelumumum mmmemee enuhuhuhiii sysysyaraa attt yyyananang ada diddi 

namuuunnn tititidadadak kk bebeberrsr elanananggg lalalamamama aaaplplplikikikasasasi ii tiktkttokokok mmmenenendadadapppatkannn iiijjj

beropeeerararasiss kkkememembbbaliii. DiDiDi IIIndndndonononesesesiaiaia pppadadada tatatahuhuhun 2020018188 aplllikikikaa

memm ndapapapatatatkkkan nn sts igigigmamama alalalayayay dddararari ii mamamasysysyarararakkkatatat sssehinnnggggggaaa komimiminfnfnfo

mememembmm loookikikirrr apapplililikakakasisisi terrrsesesebububut.t.t. NNNamamamunnn sssaaaaaat t t paaandnndemi cococovivivid-1

mememenyebar aaappplikasssiii tititiktktktokokok semakin pppopppulululererer dikalalalananangan mamamasysysyarak

mememengngnghilangkaan n n rrar sa jjjenuhhh (S(S(Sthepanannieieie, 2000212121). 

TiTT ktok merererupupupakakakananan sssebebebuauauah h h apapaplililikakakasiii yang diimamamannna para p

bisa berrrbababagigigi vidio musik dengan durasi yang g g pepependndndek. Aplika

menyediakan unununtututukk k pepepengngnggugugunanana dddapapapatatat mmmememembububuatatat vidio dengan du
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Aplikasi tiktok banyak diminati oleh pengguna, dikarenakan fitur-

fitur yang ada dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna baru. Tiktok 

juga memiliki perbedaan dengan media sosial lainnya yang menjadi daya 

tarik bagi penggunanya. Media sosial tiktok ini lebih kepada pembuatan 

konten grafik dibandingan grafik sosial. Dilansir dari Mix.co.id (dalam 

Aruman, 2020) konten yang ada di aplikasi tiktok dapat dilihat pengguna 

lainya tanpa memfollow akun atau lingkungan sosial penggunannya, 

sehingga media sosial tiktok merupakan platfrom terbuka yang membuat 

konten didalamnya dapat cepat untuk menyebar. Tiktok juga tidak 

memperhatikan jumlah followersnya seperti media sosial lainnya, karena 

tiktok lebih mengarah kepada konten yang sesuai dengan pengguna yang 

memiliki ketertarikan yang sama, sehingga penguna yang menonton 

konten yang sama akan menjadi followersnya. Selain itu terdapat 

perbedaan media sosial tiktok dengan media sosial lainnya yaitu terletak 

pada tagar-tagar yang populer yang cenderung lebih menyukai kearah 

tantangan. Dilansir dari Duwitmu.com (Salma, 2022) Media sosial tiktok 

memiliki perbedaan dengan media sosial lainnya perbedaan tersebut yaitu 

terletak pada jenis konten untuk aplikasi tiktok lebih mengarah kepada 

konten pembuatan vidio serta untuk menunjukan kreatifitas yang dimiliki, 

sedangkan media sosial lainnya lebih kepada konten pribadi serta yang 

dapat melihat konten hanya pengguna yang mengikuti akunya. Media 

sosial tiktok ini lebih tidak mengagnggap penting peristiwa terkini namun 

lebih kearah kepada indvidu yang menggunakan tiktok ini untuk 

mengekspresikan dirinya, untuk bersenang-senang dan menunjukan 

kreatifitas yang dimiliki (Salma, 2022). 

Aplikasi tiktok ini banyak digunakan ketika pandemi Covid-19, 

sebagai salah satu media hiburan, cara mengekspresikan kekesalan, 

mengeluarkan kreativitas, dan untuk menghabiskan waktu dirumah serta 

menjadi tempat untuk berolahraga dirumah. Konten yang ada didalam 

aplikasi tiktok ini mulai dari musik, video, visual, hingga dance

didalamnya. Masyarakat banyak menghabiskan waktunya untuk tetap 

sehingga media sosial tititiktktktokokok mmmerererupupupakakakanaa  platfrom terbuka yang 

konten didalamamamnynynya aa dddapat cepat untukkk mememenynynyebar. Tiktok ju

memperrrhahahatitikakakan nn jumlahahah follllllowowowererersssnyyya sess pepp rti mememedididia a a soss sial lainny

tiktttokokok llleeebih mmmenenengagagarararah hh kekk pada konten nn yayayangngng sssesssuauu i deeengngngananan pengg

memememimm liki kkketete errrtatatarikannn yayayangnn  sammma,a,a, sssehehehingggga a a pepepenguna yayayangnn  m

kokokonten yyyananangg g sass mamama aaakakakan memm njadi ofoollllllowowowerere snnnyayaya.. Selainnn iiitututu

perbedddaaaaaan n n mememedddia aa sosososial tttikikiktototok k k dededengngnganana  mededdiaiaia sssooso ialll lalalaiiinnya yayayaitittu

pada tttagagagaraa -t-t-tagagagararar yanng g g popopopupupuleleler r r yayayangngng cccendeeerururungngng lebebebihihih menyuyuyukkak

tantangagagannn. DDDilililanannsssir dadadaririri DDDuwuwuwitititmumumu.c.c.comomom (((SaSS lmmma,a,a 2220022)2)2) MMMedia sssosoo

memm milililikikiki ppperrrbebebedadadaaaan dddenenengagagannn mememedididia a a sosososisisialalal laiaiainnnnnnyyya perererbebebedadd an tttererersses

teteterlrlrletee akkk pppadadada jejejeninin sss kkok nttenenen untntntukukuk aaapplp ikkkasasasiii tititikkktokkk lll bbebihihih mmmenenengggara

kokokonntn en pemmmbubub atanann vvvidididioioio ssserta untuk menenenunununjjjukan krkrkreatifitaaas s s yyyang

seeedadadanngn kan meeedididia soosis al lllaiaiainnya lllebebebihii kkkepepepadddaaa kokk nten pppririribabb di se

dapaaatt t memem lihat kontntntenenen hhhanananyayaya pppenenenggggggunununa a yayayang mengigigikukukuttti akuny

sosial tikikiktototokk k ini lebih tidak mengagnggap pentinnggg pepeperrristiwa terki

lebih kearahhh kkkepepepadadadaaa ininindvdvdvidididu u u yayayangngng mmmenenenggggggunakan tiktok in
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berdiam diri didalam rumah sehingga pengguna tiktok membuat video 

tiktok sebagai penghilang rasa bosan (Utami, 2021). Akibat adanya 

peningkatan penggunaan media sosial terutama pada aplikasi tikok 

terdapat dampak negatif dan positif (Puspita, 2020 & Arlina, 2021).

Dampak positif yaitu dapat dijadikan media untuk berolahraga, branding 

diri, melatih kreatifitas, media hiburan, dan mengasah kreatifitas, 

sedangkan dampak negatif yaitu dapat menyita banyak waktu, 

mengorbankan suatu hal untuk FYP, menjadi narsis. Berdasarkan 

fenomena yang didaptkan oleh peneliti, peneliti menggunakan salah satu 

dampak negatif yang diakibatkan intensitas menggunakan tiktok yaitu 

menjadi narsis. 

Narsistik berasal dari bahasa Yunani yaitu Narcissus yang 

memiliki arti kekaguman pada diri sendiri (Husni, 2019). Menurut Olive 

(Kusuma et al., 2019) narsistik merupakan suatu perasaan cinta pada 

dirinya sendiri secara berlebihan atau dapat juga diartikan sebagai 

perhatian yang sangat berlebihan pada dirinya sendiri. Sedangkan  

kepribadian merupakan ciri-ciri kepribadian yang didapatkan secara 

bawaan yang diperkuat dengan interaksi dengan lingkungannya. Sehingga 

dapat disimpulkan kepribadian narsistik merupakan ciri-ciri kepribadian 

terkait perasaan mencintai atau mengagumi diri sendiri secara berlebihan 

sehingga menganggap dirinya istimewa dibandingkan dengan orang lain, 

serta mereka merasa pantas mendapatkan pujian dan perhatian dari orang 

lain. Berikut terdapat ciri-ciri kepribadian narsistik menurut Campbell 

(Husni, 2019) yaitu memiliki konsep diri yang tidak stabil sehingga 

merasa dirinya merupakan orang yang baik dan sempurna dalam segala 

hal, selalu memikirkan dirinya sendiri serta tidak perduli dengan pendapat 

atau kritikan dari orang lain, merasa dirinya unik dan spesial, dan 

mempunyai hubungan interpersonal yang baik yang bertujuan untuk 

memanfaat hubungan kedekatannya.  

Freud (dalam Sari,2021) menjelaskan bahwa perilaku narsistik itu 

muncul akibat dari adanya pola asuh kombinasi antara pujian orang tua 

mengorbankan suatu hhhalalal uuuntntntukukuk FFFYPYY , menjadi narsis. Ber

fenomena yannng g g didididadadaptptptkkkan oleh peneliti,ii pppenenenelelelitii i menggunakan s

dampakk nnnegegegatatatiiif yang g g diakkkibibibaaatkakakann n innntetet nsnn itas mmmenenenggggggunakan tik

menjnjnjadadadi ii narsisss. ..

Narsrsrsisii tititikkk berrrasasasalalal dari bababahahahasasasa Yunununanananiii yayy itu kk NaNaNarciss

memm milikiii aaartrtrtiii kekekekkakagugugumamamannn padadada diri sendddiririri i i (H(H(Husninini, , , 20202 19). MMMenenenuuu

(Kusummmaa a et alll., 20202019) )) nananarsrsrsisisistititikk k mememerupapp kakakan n n sususuatttuu u pepeperasaannn ccci

dirinyyya aa sess ndndndiriririii sses caararara bbberererlelelebibibihahahan n n atatataaau dddapapapatatat juguguga diartikakakannn

perhatttiaiaian n n yayayangngng sananangagagattt bebeberlrlrlebebebihihihananan pppadadada dididiriririnya aa sesesendiri. SS

kkkepribababadididianaa mmmerrrupupupakakakananan ccciririri-i-i-ciciciririri kkkepepepririribababadididiananan yananang gg did dapapapatktktka

bababawawwaannn yyyananang gg dididipepeperkrkrkuuuat dededengananan iiinterererakaa sisisi dddenenengagagan lililingnngkkkungggananannnnya.

dadadapapp t disiiimpmpmpulkakakannn kekekepprpribibibadian narsssiiistititik k k mmmerupaaakakakan ciri-c-c-ciririri ke

teeerkrkrkaiaiait perasaananan mennncic ntaiaiai aattau memeengngngagggumumumi dididiririri sendiriii sssecececara b

sehingngnggagaga mengangggggagap p p dididiriiinynynya a a isisistititimememewawawa dddibibibandingkaaan n n dededengan or

serta meeerererekakaka merasa pantas mendapatkan pujian n n dadadan n n perhatian d

lain. Berikut teteterdrdrdapapapatatat ccciririri-i-i-ciciciririri kkkepepepririribababadididiananan nnnarsistik menurut C
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dan penolakan  terhadap anak. Ketika anak diperlakuan dengan dimanja 

serta diberikan pujian yang berlebihan membuat anak semakin memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi  dan ketika mendapatkan penolakan seperti 

perasaan diabaikan membuat individu sangat bergantung terhadap orang 

lain untuk penilaian atas dirinya. Sehingga dengan adanya perasaan 

bergantung terhadap penilaian orang lain membuat individu lebih ingin 

mendapatkan perhatian yang berlebihan dan rentan terhadap kritik atau 

saran dari orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut individu 

menggunakan media sosial sebagai sarananya. Dengan menggunakan 

media sosial individu dapat menunjukkan dirinya, mendapatkan perhatian, 

dan penilaian orang lain sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu individu 

lebih merasa senang melakukan aktivitas online dan menggunakan media 

sosial secara intens atau berlebihan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Sedikides (dalam Jazilah & Astuti, 2017) dan Mehdizadeh (dalam Hidayah 

et al., 2022)   yang menyatakan bahwa Individu yang memiliki kepribadian 

narsistik cenderung tidak stabil dan selalu mengharapkan pengakuan serta 

perhatian dari orang lain dengan melakukan aktivitas online dan berusaha 

mempromosikan diri sendiri dengan membuat konten-konten yang dapat  

meningkatkan kepercayaan dirinya.  

Pengguna sosial media tiktok pada umumnya menggunakan akun 

yang dimilkinya dengan sewajarnya sesuai dengan kegunaan dari tiktok itu 

sendiri. Pengguna tiktok mengunggah konten untuk mengabadikan 

momen-momen tertentu seperti untuk mengisi waktu kosongnya, 

mengasah ketrampilan dan kreatifitas yang dimiliki tanpa mengharapkan 

untuk selalu mendapatkan perhatian dan pujian terhadap pengguna lainnya 

seperti harus mendapatkan like, viewers, followers yang banyak. Namun 

terdapat hasil wawancara dari lima responden didapatkan pengguna tiktok 

sangat mengharapkan perhatian dan pujian dari pengguna lainnya dalam 

bentuk viewers yang banyak, like, followers, dan komentar yang positif. 

Pengguna tiktok akan melakukan apapun seperti menunjukan bentuk 

tubuhnya yang menurutnya menarik, mempamerkan hal yang bersifat 

saran dari orang lain.n.n. UUUntntntukukuk mmmemememenene uhi kebutuhan tersebut

menggunakan mememedididiaaa sosial sebagai sarararananananananyayy . Dengan meng

media sooosisis allal iiindnn ividu u u dadd paaat t t mememenunununjnjnjukukukkakakan nn dirinynynyaa,a, mmmenee dapatkan p

dan n n pepepenininilaian oroo ananang g g lalalaininin sesuai yanggg dddihihiharararapapapkaaan. Oleleleh h h sesesebab itu

lelelebibibih hh merasasasa senenenang mememelalalakukk kan akakaktititivivivitatatasss onnnlililinenene dddan mennnggggggunuu ak

sosososial secececarararaa a inininteeensnsns aaatatatau beerlrlrlebihan. HaHaHal ll ininini sesesesususuaaia  dengagagan n n ppp

Sedikiiidededesss (((dalaa amamam JaJaJazilah h h & & & AsAsAstutututititi,,, 20202017))) dddananan MeMeMehdddizizizadadadeh (daaalalalammm

et al.,   2020202222 ) ) )  yyyananangg g meeenynynyatatatakakakananan bbbahahahwawawa IIIndnn ividididu uu yayayanggg mmemee ilikii i kekeke

narsistititik kk cecec ndndndererununung tititidadadak k k stststabababililil dddanann seseselalalalululu mmmenenenghghgharapapapkakakan pengggakaka

ppep rhatttiaiaiannn dadadaririri oorararangngng lllaiaiain n n dededengngngananan mmmelelelakakakukukukananan aaaktktktivitttasaa ooonlnn ine dadadann n

memememmmprooomomomosis kakakannn dididiririri sennndididi iiri dddenenengaaan nn mememembmbmbuauauat kokoko tnnten-kononontetetennn ya

mememeningkatktktkaaan kkepppererercacacayayay aana  dirinya.  

Pengguuunnana sosssial mememedidid a tiiktktktokokok pppadadada aa ummmuuumnya mememengngngguna

yanggg dddimimimilkinya dededengngngananan sssewewewajajajarararnynynya sesesesususuaiaiai dddengan keeegugugunnnaan dari 

sendiri. PPPenenengggggguna tiktok mengunggah kontenenen uuuntuk meng

momen-momen nn tetetertrtrtenenentututu sssepepepererertititi uuuntntntukukuk mmmengisi waktu ko
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privasi agar konten yang diunggahnya dapat FYP atau masuk dalam 

halaman rekomendasi. Pengguna tiktok akan selalu berusaha 

mempertahankan image dan popularitas yang dimilikinya agar terlihat baik 

bagi pengguna lainnya.  Hal ini sesuai dengan pendapat pendapat Ardiani 

(dalam Rahmanita et al., 2015) bahwa individu pengguna media sosial 

yang memiliki kepribadian narsistik menganggap dirinya sangat penting 

dan unik serta sulit dalam menerima kritik dari orang lain, sering ambisius 

dan selalu mencari ketenaran. Berdasarkan penjelasan diatas sesuai dengan 

pengguna media sosial tiktok bahwa mengunggah konten sebagai ajang 

promosi dirinya dengan harapan mendapatkan perhatian atau popularitas 

dan pujian terhadap pengguna lainnya.  

Menurut Ames, dkk (2006) mendefinisikan bahwa narsistik 

dianggap suatu hal yang penting dan kompleks dari suatu ciri-ciri 

kepribadian serta dapat meningkatkan rasa kemegahan atau rasa kebesaran 

dalam diri individu dan kebutuhan akan dikagumi. Ames dkk (2006) 

mengungkapkan bahwa terdapat tujuh aspek kepribadian narsistik, 

sedangkan hasil wawancara pada mahasiswa terdapat lima aspek yang 

sesuai dengan pengguna sosial media tiktok yaitu Self-absorption/Self-

admiration, Exhibitationism, Entitlement, Authority, dan Exploitativeness.

Berdasaran hasil wawancara Mahasiswa yang menggunakan 

aplikasi tiktok menunjukan memiliki perasaan kagum pada dirinya sendiri 

dan merasa dirinya istimewa (Self absorption) hal ini ditunjukan dengan 

mahasiswa merasa dirinya sangat populer dan sangat unik dibandingkan 

dengan orang lain karena dirinya menganggap memiliki kelebihan yang 

tidak dimiliki orang lain. 

Hal tersebut membuat mahasiswa ingin menjadi pusat perhatian 

dan cenderung ingin pamer dengan kelebihan yang dimiliki 

(Exhibitationism) hal ini ditunjukan mahasiswa menggunggah konten yang 

berbeda dengan pengguna lainnya seperti membuat variasi gerakan dance

atau tarian, menunjukan bentuk tubuh tertentu, dan mahasiswa sering 

menujukan aktivitas yang dilakukan seperti sedang berlibur atau 

dan selalu mencari ketenenenarararananan... BeBeBerdrdrdasasasarararkakk n penjelasan diatas sesua

pengguna medddiaiaia sssosososiaiiall tiktok bahwa menenengugugungngnggah konten seba

promosi i i didid riririnynynya dengngnganaa  harararapapapananan mmmennndadadapapp tkannn ppperererhahahatian atau po

dan n n pupupujijijian terhahah dadadap p p pepepengngngguna lainnyayaa.  

Menununuruuuttt AmAmmeseses,,, dkdd k (2220000006)6)6) mmmennndededefififinininisikan bababahwhh a 

dididianggappp sssuauu tuuu hhalalal yyyaaang pepepenting gg dadadan n n kokokompmpm leleleksksks dari sususuatatatuuu

kepribbbadadadiaiaian sess rrtrta aa dadadapapp t mememenininingngngkakakatktktkananan rasa kekekemememegahahahan n n atau rasasasaaa k

dalamm m dididirrri indndndiviviviiidu dadadan nn kekekebububutututuhahahan nn akakakan dddikikikagagagummmiii. AAAmes dkdkdk

mengununungkgkgkapapapkakakan n n baaahwhwhwa a a teteterdrdrdapapapatatat tttujujujuhuhuh aaaspspspekekek kkkepepepririribadiananan

sess dangggkakakan nn hahahasisisil wawawawawawancncncararara aa papapadadada mmmahahahaaasissswawawa terdadadapapapat tt limaaa aaasp

sesesesususuai dddenenengagg n nn pepepengngnggugugunaaa sosssiaiaiall l mememedidd a aa tititiktktktokokok yaiaiaittu SSSelfff--ffffff abababsssorp

adadadmmim rationnn,, EEExhihihibibibitatatatititioononisisism, Entitlemmmentntnt,,, AuAuAuthorititity,y,y, dan ExExExplplploita

Berdassarararan hhhasilll wwwawanncacacararr MMMahasasasisisiswa yananang g g meng

aplikakakasisisi ttiktok menunununjnjnjukukukannn mmmemememilililikikikiii pepeperararasaan kagummm pppadada a diriny

dan merararasasasa ddirinya istimewa (Self absorption) )) hahahal ll ininini ditunjuka

mahasiswa meeerararasasasa dddiriririnininyayaya sssananangagagat tt popopopupupulelelerrr dadadannn sangat unik diba
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mengunjungi tempat yang bagus. Mahasiswa juga sering mengunggah 

konten tentang isi pesan pribadinya yang dianggap menarik untuk 

pengguna lainnya.  

Setelah mahasiswa mendapatkan perhatian dari pengguna lainya, 

mahasiswa ingin mendapatkan penghargaan atau pujian dan diakui oleh 

pengguna lain (Entitlement) yang ditunjukan mahasiswa merasa sangat 

senang dan bangga ketika mendapatkan komentar yang positif, like dan 

viewers yang banyak. Namun ketika mahasiswa mendapat komentar yang 

negatif maka akan balik menyerang karena merasa dirinya berhak 

dikagumi, populer, menarik dan memiliki ketrampilan atau bakat yang 

berbeda dengan pengguna lain. 

Selanjutnya banyak pujian dan konten yang dibuatnya selalu 

masuk dalam halaman rekomendasi mahasiswa akan merasa lebih percaya 

diri sehingga merasa dirinya sangat berkuasa dan memiliki wewenang 

untuk mengatur orang lain (authority) hal ini ditunjukan dengan 

mahasiswa yang sering meminta teman-temannya untuk membuat konten 

tiktok yang sesuai dengan kemauannya atau keinginanya karena 

mahasiswa merasa dirinya lebih mengetahui terkait konten yang bagus dan 

merasa dirinya populer dibandingkan dengan teman-teman yang lainnya.  

Selain itu mahasiswa juga selalu memanfaatkan atau menggunakan 

orang lain untuk kepuasan dirinya sendiri (exploitativeness) yang 

ditunjukan dengan mahasiswa selalu berusaha memanfaatkan teman-

temannya yang memiliki followers yang banyak dan kontennya sering 

masuk dalam halaman rekomendasi (FYP) untuk membuat konten bersama 

dengan tujuan untuk mempromosikan diri sendiri dengan memberikan tag

pada akun miliknya agar pengguna lain tertarik untuk mengikuti konten 

pribadinya. Dengan mendapatkan followers baru, serta mendapatkan 

viewers yang meningkat yang membuat mahasiswa merasa puas dengan 

dirinya sendiri.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya tentang kepribadian 

narsistik pada pengguna media sosial menunjukan hasil yang bervariasi. 

viewers yang banyak. NNNamamamununun kkketetetikikikaa a mamam hasiswa mendapat kome

negatif makaaa aaakakakan nn bbbalik menyerang kakakarererennan  merasa dirinya

dikagumimimi,,, popopopupp ler, mmmenee arrikikik dddannn mmmemememililliki kekeketrtrtramamampipipilan atau ba

berbrbbedededa aa dengananan pppenenengggggguuunnna lain. 

Selaaanjnjnjutututnnnya bababanynynyakaa  pujiaaan n n dadadannn kooontntntenenen yyyang dididibububuatny

mamm suk daaalalalam mm hahahalaaamamaman n n rererekkkomeeendnn asi mahahahasisisiswswswa akakakananan mmmerasa aa lelelebibibih

diri sehehehininingggga aa mememeraraasa dddiriririnininyayaya sssananangagagat tt berkkkuauauasasasa dannn mmmemilikkkiii www

untukk k mememengngngatata ururur oraaangngng lllaiaiain n n (((auauauthththororority) hahahal l l innni i i ddiditunjukukkananan

mahasisisiswswswa yayayangngg serrrinining g g memememimimintntnta a a tetetemamaman-n-n-tett maaannnnnnyyya uuuntntntukukuk memmmbubub

titt ktok yyyananang gg seseesususuaiaiai dddenenengagagan nn kekekemamamauauauannnnnyayaya aaatau u u kekekeinginanananynynya

mamamahahh siswswswaaa mememerararasasasa dddiriririnyayaya lllebebebihihih menenengegg tatatahuhuhui i i teteterkaiaiait tt kkontennn yyyananang b

mememerasa dirrrinininyya popopopulululererer dddibibi andingkannn dedeengngngaaan temananan-t-- emannn yyyaaang l

Selain iiitututu mahhhasissswawaw jjjuga seseselalalalu mmmememe anananfaff atkan atatatauauau meng

orang g g lalalain untukukuk kkkepepepuauauasasasannn dididiriririnynynyaa a seses ndiri (exxxplplploioioitativenes

ditunjukkkananan dddengan mahasiswa selalu berusahhaaa memem manfaatkan

temannya yang gg memememimimilililikikiki fofofollllllowowowererersss yayayangngng bbbanananyak dan kontenny
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Rahayu (2018) menunjukan tidak memiliki kecenderungan kepribadian 

narsistik pada pengguna instagram berada pada kriteria normal, sementara 

Rahman & ilyas (2019) menunjukan kategori cukup tinggi pada pengguna 

media sosial (instagram, whatsapp, dan facebook) yang berarti pengguna 

memiliki kecenderungan kepribadian narsitik, sedangkan Katkar (2021) 

pengguna media sosial (Whatsapp dan fecebook) memiliki kecenderungan 

kepribadian narsistik. Sehingga peneliti merasa perlu untuk membuktikan 

pengguna sosial media terutama pada pengguna tiktok memiliki 

kecenderungan kepribadian narsistik dengan kriteria kepribadian narsistik 

tinggi, ada kepribdian narisistik, normal, dan tidak ada kepribadian 

narsistik.

Urgensi pada penelitian ini ialah dapat memberi manfaat dan 

informasi kepada pengguna tiktok agar menggunakan tiktok dengan positif 

misalnya menggunakan sesuai fungsinya tanpa mengharapkan respon yang 

berlebihan terhadap orang lain sehingga tidak mengarah kepada ciri-ciri 

kepribadian narsistik yang dapat menganggu aktivitas individu dan 

berdampak pada kesehatan mentalnya. Pengguna tiktok yang memiliki 

kecenderungan kepribadian narsistik akan berdampak buruk terkait 

hubungan sosialnya karena seringkali orang lain yang berada disekitarnya 

merasa tidak nyaman dengan perilaku yang dimilikinya sehingga 

menyebabkan pengguna tiktok mengalami kesulitan dalam melakukan 

penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, pengguna tiktok 

dengan kecenderungan kepribadian narsistik beresiko pada kesehatan 

mentalnya yang terganggu seperti mengalami depresi karena menaruh 

harapan yang berlebihan terhadap orang lain (Sari, 2021). Berdasarkan hal 

tersebut peneliti ingin meneliti meneliti tentang “Gambaran 

Kecenderungan Kepribadian Narsistik Pengguna Aplikasi Tikok pada 

Mahasiswa”.

pengguna sosial medididia a a teteterururutatatamamama pppada pengguna tiktok 

kecenderungan n n kekekeprprpribibibadian narsistik dengngngananan kkkrirr teria kepribadian

tinggi, adadadaa kekekepribdiiiananan narararisisisiiistititik,k,k, nnnororo mamm l, dddananan tttidididak ada ke

narsrssisisistititik.kk

Urgegegensnn iii pada pppenenenelee itian ininini i i iaiaialalalah dadadapapapattt membbberereri i i man

inininformassiii kekekeppap dadd pppenenengggggguuuna tiktktktok agagg r mememengngnggugugunaaakakakan n n tiktokkk dddenenenggg

misalnnnyayaya mmmennnggggggunununakaka an sssesesesuauauai i i fufufungngngsisisinynynya tanpnpnpa aa mmmenggghahaharrrapkannn rrreees

berlebbbihihihananan ttterrrhahahadadadap orororananang g g lalalaininin sssehehehininingggggga tidadadak k k mmmengngngarararaaah kepppadadada

kepribbbadadadiaiaian nanan rsrsrsistitiik kk yayayangngng dddapapapatatat mmmenenengangngnggugugu aktktktivivivitii as indndndiiv

bebb rdammmpapapakkk papapadadada kkkesesesehehehatatatananan mmmenenentatatalnlnlnyayaya. Peeengngngguguguna ttikikiktott k yayayangngng

kekekecececenderererununungagg n nn kekekeprprpribadddiaiaian nananarsisisisttit k akakakananan berererdaddampakkk bbburuk

huhuhububb ngan sssooosialnlnnyayaya kkkarararenenna seringkaaallili ooorararangngng lain yayayangnn  berradadadaaa dis

mememerararasass  tidakkk nnnyamamm n dededengan ppperee ilakakaku uu yayayanng dimmmilililikikikiiinya

menyyyebebebabaa kan pengngnggugugunanana tttikikiktototokk k mememengngngalalalamamamiii kesulitaaan n n dddalam m

penyesuauauaiaiaian nn diri dengan lingkungan sekitarnya. SSSelelelaiaiainnn itu, penggu

dengan kecendedederururungngngananan kkkepepepririribababadididiananan nnnarararsisisistststikikik beresiko pada k
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran kepribadian 

narsistik penggunaan aplikasi tiktok? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepribadian 

narsistik pada pengguna aplikasi tiktok yang ditinjau dari klasifikasi 

pengkategorian kepribadian narsistik.

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai kepribadian narsistik dan memberikan 

sumbangan yang memperkarya kajian teori dan riset dalam bidang 

keilmuan psikologi, khususnya psikologi klinis dan abnormal. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi gambaran mengenai kepribadian narsistik pada penggunaan 

aplikasi tiktok, sehingga dapat mengetahui cara untuk memanfaatkan 

media sosial yang ada kearah positif yang nantinya tidak mengarah 

kepada kepribadian narsistik. 

E. Keaslian Penelitian 

1. Skripsi yang disusun oleh Sri Triska Rahayu (2018) dengan judul “ 

Gambaran Narsistik Pengguna Jejaring Sosial Instagram”. Tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui gamabaran kategori kepribadian 

narsistik pengguna jejaring sosial instagram. Subjek pada penelitian 

ini yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember yang 

menggunakan instagram berjumlah 7393 mahasiswa aktif dengan 

Penelitian ini bertujuananan uuuntntntuk mengetahui gambaran ke

narsistik pada pppenenenggggggunununaaa aplikasiii tttikikiktototok k k yayayang ditinjau dari k

pengkategoriririananan kkkepribadiannn nnarararsiiistss ikikik.

DDD. Manfaat Penenenelililitititiananan 

1.1.1. Manfnfnfaaaaaatt t TTTeorrritititisisis  

PePP neeeliiitititiananan iniii dddihihiharararapapapkakakan nn dapapapat t t memem nananambmbmbah wawawawaaa

peeengngngetetetahhhuauaan n n mememengngngenenenaiaiai kkkepepepririribababadididian nnnarararsiss stttikikik dan mmmeee

suuumbmbmbannngagagan n n yayayangngng mmmememempepeperkrkrkarararyayaya kkkajajajiaiaian nn teteteororori ii dan riset daaalalalam

kekeeilililmumum ananan pppsssikkkolooogigigi,,, khkhkhususususususnynynya a a pspspsikikikoloo ogggi i i klklklinininis dddananan aabnormamamal

2.2.2. Maaanfnfnfaaaaatt t PrPrPrakakaktititisss  

Peenenenelllitian iiininini dddihihiharapkan ddadapapapat t t bbbermannfafafaat untttukukuk me

inininformasi ii gggambarararan mmmeengenaiii kkkepee ririribababadiannn narsistikkk pppadada a pen

apapaplililikakk si tiktok,kk  sehehehininingggggga a a dadadapapapatt t mememengngngeete ahui cara a a unununtttuk mema

medididia a a sosososisisial yang ada kearah positif yanng g g nananantntntinya tidak m

kepada keprrribibibadadadiaiaian n n nananarsrsrsisisistititik.k.k.  
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sampel sebanyak 332 mahasiswa. Pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan skala 

ukur yang digunakan yaitu Skala pengukuran narsistik NPI-16 yang 

disusun oleh Ames, dkk (2006) yang berjumlah 16 item. Skala 

kepribadian narsistik ini disusun berdasarkan aspek yang disusun oleh 

Ames, dkk. Hasil penelitian ini menunjukan persentase 77.1% pada 

kategori normal yang menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa 

dalam kategori kepribadian non narsistik pada kriteria normal dengan 

artian dapat diasumsikan tidak memiliki kepribadian narsistik dalam 

menggunakan jejaring sosial instagram.  

Perbedaan pada penelitian terdahulu yaitu terletak pada subjek 

penelitian, peneliti pada penelitian ini mahasiswa pengguna aplikasi 

tiktok dengan usia 18-24 tahun. Persamaan pada penelitian ini terletak 

di variabel yang digunakan yaitu Kepribadian Narsitik, teori dan alat 

ukur yang digunakan yaitu kepribadian narsistik oleh Ames, dkk 

(2006) dengan menggunakan alat ukur skala NPI-16. 

2. Jurnal oleh Trisna Gustia Rahman, dan Asmidir Ilyas (2019) dengan 

judul “Perilaku Narsistik Pengguna Media Sosial di Kalangan 

Mahasiswa dan Implikasi dalam Layanan Bimbingan dan Konseling”. 

Tujuan pada penelitian ini untuk mendeskripsikan perilaku narsistik 

pengguna media sosial berdasarkan aspek yang digunakan. Populasi 

pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan BK FIP UNP serta 

memiliki media sosial (instagram, fecebook, dan whatsapp) dengan 

jumlah sampel 256 dengan teknik Stratified Random Sampling.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan menggunakan alat ukur skala prilaku 

narsistik yang terdiri dari 4 aspek yaitu (1) need to be admired, (2) 

strong sense of self-important, (3) lack of insight into other people’s 

feelings and needs, dan (4) envy of other’s. Jenis skala yang 

digunakan menggunakan skala likert dengan menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif. Hasil pada penelitian ini menunjukan 

dalam kategori kepepepririribababadididiananan nnnononon nnnaraa sistik pada kriteria norma

artian dapapapatatat dddiaiaiasssumsikan tidak memmmilililikikikiii kekk pribadian narsist

meeengngnggugugunananakan jeeejajajaringgg sssosososiaiaial l l innnstagaga rarar m.  

PPPerbedddaaaaaan n n papapadadada penelitian teteterdddahahahulululuuu yayy itu teteterlrlrletetetak pad

penelitititiananan, pppeneliiitititi pppadada a peneeeliliitititiananan iiini mmmahahahasaa iswa pppenenenggggg una

tiktokokok dddenee gagagannn usususiaiaia 111888-24 tttahaa un. Persssamamamaaaaaan n papapadadada pppenelitttiaiaiann n ininin

di vvvararariiiabebeb l ll yayayangngng digigigunununakakakananan yyyaiaiaitututu Kepririibababadididian NNNarararsitik, ttteoeoeorrri

ukukukururur yyyananang g g ddidigunananakakakan n n yayayaitititu u u kekekeprprpribibibadiaaan n n nananarsisisistititik k k oleh AAAm

(2220000006)66 dddenenengagagan mememengngnggugugunananakakakan n n alalalatatat uuukukukur skkkalalala a a NNNPI-II 16116. 

2. Juuurnrnrnalalal oleleleh hh TrTrTrisssnanana GGGususustititiaaa RaRaRahmhmhmananan, dadadan n n AsAsAsmmmidididir r IlIlIlyay s (2(2(20101019

jujj dududulll “P“P“Perererilililakkaku uu Naaarsrsrsiiistititik k k PePeengnn gugugunanana MMMedddiaiaia SSSosiaiaial l l dddi K

Mahaaasisisisswswa dadadannn ImImImplplplikii asi dalamm m LaLaayayayannnan Biiimbmbmbingan dadadannn Ko

TuTT juan padadadaa a penenn litiiiananan iiini untntntukukuk mmmenenendeeeskskskripsikann ppperererilaku

pepepengngngguna mededediaiaia sssosososiaaal l l bebeberdrdrdasasasarararkakakan n n asasaspek yanggg dddigigigunakan. 

padadada pppenenenelitian ini adalah mahasiswa jurusususananan BK FIP U

memilikiii mmmededediaiaia sssosososiaiaial ll (i(i(insnsnstatatagrgrgramamam, fefefecececebobobo kok, dan whatsapp
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bahwa tingkat perilaku narsistik pengguna media sosial pada umunya 

berada pada kategori cukup tinggi dengan persentase 57% hal tersebut 

ditunjukan bahwa individu yang memiliki perilaku narsistik ini 

membutuhkan seorang untuk mengagumi dirinya, individu merasa 

dirinya sebagai orang yang istimewa sera melebihkan bakat dan 

kemampuan yang dimilikinya, tidak memiliki rasa empati dengan 

orang lain, dan memiliki rasa iri dengan orang lain. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu terletak pada alat ukur serta 

teori yang digunakan, pada penelitian yang akan diteliti menggunakan 

teori yang lebih dapat mencakup individu yang memiliki kepribadian 

narsistik yaitu dengan menggunakan teori dari Ames,dkk (2006) dan 

menggunakan alat ukur psikologi yaitu NPI-16 yang memiliki 16 

item. Subjek pada penelitian yang akan dilakukan difokuskan kepada 

mahasiswa yang menggunakan aplikasi tiktok. Persaamaan pada 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel yang digunakan yaitu 

kepribadian narsistik.  

3. Jurnal oleh Kimmy Katkar, Dian Wishnu Brata, dan Anna Dian 

Savitri (2021) dengan judul “Narcissistic Behavior in Adolescent 

Social Media Users (Perilaku Narsistik pada Remaja Pengguna Media 

Sosial)”. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui perilaku 

narsistik yang dimunculkan pada remaja pengguna media sosial. 

Sampel pada penelitian ini yaitu remaja berusia 16-20 tahun yang 

memiliki tiga akun media sosial yang berjumalah dua subjek. Metode 

pada penelitian ini menggunakan kualitiatif dengan pendekatan 

fenomenalogi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

wawancara dan dokumentasi yang disusun sesuai dengan karakteristik 

narsisme dari DSM-V. Hasil pada penelitian ini menujukan bahwa 

subjek memperlihatkan sesuai ciri-ciri narsistik seperti saja melebih-

lebihkan kemampuan yang dimiliki, memiliki rasa iri terhadap orang 

lain atau menggap orang lain iri kepada dirinya. Subjek menggunakan 

media sosial berharap bahwa ingin menampilkan diri dengan sebaik 

Perbedaan padadada pppenenenelelelitititiaiaiannn teteterdrdrdaha ulu terletak pada alat u

teori yanggg dddigigigunununakakakan, pada penelitiaii n nn yayayangngng akan diteliti meng

teorrrii i yayayangngng lebih dddapaa at mmmenenencacacakukukup inini didd viduuu yyyanananggg memm miliki ke

nananarsrsrsistik yayayaitittu u u dededengngngan menggunakakakananan ttteoeoeori dari AmAmAmeseses,dkk (2

menggugugunann kakakan alatatat uuukukk r psikkkololologogogi i i yay ittu uu NPNPNPI-16 yyanananggg mem

itemmm.. SuSuSubbbjekee pppadadada a a pepepenelitititian yang akakakananan dddilakakakukukukanaan difokokokusususkakaka

maaahahahasisisiswwwa aa yayayangngng mmmenenenggggggunununakakakananan aplpp ikikikasasasi ii tiktktktokokok. Persaaaamamm

pepepenenenelililitiiiananan ttterererdddahuuulululu yyyaiaiaitututu ttterererleleletatatak k k papap da vvvararariaiaiabebb l l l yayayangnn  digunununaaa

kekekeprprpribibibadadadiaiaian n nnnarsssisisistititik.k.k. 

3. Juuurnrnrnalalal oooleleleh hh KKKimmmmmmy y y KaKaKatktktkararar, , , DiDiDiananan WWWisisishnhnhnu u BrBrBratatataaa, dannn AAAn

Savivivitrtrtriii (2(2(20202021)1)1) dddengagagannn jujujudududulll “““NaNaNarcrcrcisisissisisistststic BBB hhehaviooorrr ininin A

Socialll MMMediai UUUsesesersrsrs (P(P(Perilaku NaNaarssisisistititikkk pada RRRemee aja PePePennnggu

SoSS sial)”. TuTuTujuan paddda aa pppeneliiitititiananan inii yyyaituuu uuuntuk mmenenengegg tahui

nananarsrsrsisi tik yanggg dddimimimunununcucuculklklkananan pppadadadaaa rrremaja pennngggggguuuna medi

Sampmpmpelelel pppada penelitian ini yaitu remaja bebeberururusisisia 16-20 tah

memilikiii tttigigigaaa akakakununun mmmededediaiaia sssosososiaiaial ll yayayangngng bbberererjujujumalah dua subjek
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mungkin agar dapat menarik perhatian orang lain serta mendapatkan 

pujian dan pengakuan dari orang lain.  

Perbedaan dengan penelitian terhdahulu yaitu pada sampel yang 

akan diteliti yaitu pengguna aplikasi tiktok dewasa awal dengan usia 

18-24 tahun. Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 

yaitu pendekatan kuantitatif deskriptif. Alat ukur serta teori yang 

digunakan, pada penelitian yang akan diteliti menggunakan teori yang 

lebih dapat mencakup individu yang memiliki kepribadian narsistik 

yaitu dengan menggunakan teori dari Ames,dkk (2006) dan 

menggunakan alat ukur psikologi yaitu NPI-16 yang memiliki 16 

item. Persamaan pada penelitian terdahulu terletak pada variabelnya 

yaitu kepribadian narsistik. 

lebih dapat mencakakakupupup iiindndndivivividididu u u yayayangg memiliki kepribadian 

yaitu dengngngananan mmmenggunakan teoririri dddararariii Ames,dkk (20

mengngnggugugunananakkkan allatatat ukukukurrr ppspsikikikololologogogi yayy itu NPNPNPI-I-I-161616 yang mem

itititememem. Persssamamamaaaaaannn papapada penelitian nn teteterdrdrdahahahulu uu terletetetakakak pppada va

yaitu kekekeprpp ibibibadadadian n n nananarsrsrsisii tik. 


